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KATA PENGANTAR

Sejak bulan Maret tahun 2020, Indonesia dilanda pandemi COVID-19 yang
sangat menular. Tidak kurang dari empat juta orang telah terinfeksi dan tidak kurang
dari seratus tiga puluh ribu di antara mereka yang meninggal. Dilengkapi dengan alat
pelindung diri, para tenaga kesehatan, baik dokter maupun perawat, memberanikan diri
untuk merawat pasien yang tertular COVID-19 dan mereka pun terinfeksi. Seratus

orang lebih di antara tenaga kesehatan juga meninggal.

Berbagai usaha pun dilakukan untuk mencegah penularan COVID-19. Ada
aturan 3M berupa menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan. Ada
Pembatasan Sosial Berskala Besar dan pembatasan lainnya sehingga segala kegiatan
yang biasa dilakukan dihentikan atau dikurangi. Pegawai berhenti bekerja di kantor dan
berdiam di rumah. Siswa berhenti ke sekolah dan berdiam di rumah. Kegiatan ekonomi
pun terkendala sehingga pembatasan sosial dan kegiatan ekonomi diusahakan berjalan

seimbang.

Banyak orang merasa bersyukur bahwa pada saat berdiam di rumah, telah ada
teknologi canggih yang memungkinkan orang bekerja dari rumah. Ada teknologi
email, WhatsApp, Zoom, Google Meet, Microsoft Team, dan sejenisnya yang
memingkinkan orang berkomunikasi dari jarak jauh. Melalui teknologi elektronika,
orang dapat saling mengirim informasi, dari membaca teks, melihat gambar dan video,
sampai melakukan pertemuan jarak jauh. Para pegawai bekerja dari rumah serta guru

dan siswa mengajar dan belajar dari rumah.

Sekalipun demikian orang-orang tetap merasa terkendala dalam kebebasan
berkegiatan. Mereka terkurung di rumah, tidak dapat bersosialisasi secara langsung
sehingga menimbulkan masalah psikologis. Dalam hal inilah bidang psikologi
berperan untuk mengurangi beban psikologi yang dialami orang selama pandemi
COVID-19 ini. Tidak kurang dari para dosen di Fakultas Psikologi Universitas
Tarumanagara berusaha mengemukakan gagasan mereka di bidang psikologi akibat

pandemi COVID-19 dalam bentuk tulisan yang kemudian dibukukan.
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Kumpulan tulisan di dalam buku ini bersangkutan dengan berbagai kalangan di
berbagai bidang psikologi. Selain kalangan umum, ada tulisan bersangkutan juga
dengan kualitas hidup para anak dan remaja, regulasi emosi siswa dalam menghadapi
kebosanan, kesehatan mental generasi milenial, sampai kesejahteraan psikologis kaum
lanjut usia. Semuanya berkaitan dengan pandemi COVID-19 yang dialami oleh semua
kalangan.

Tulisan yang bersangkutan dengan Kalangan umum berkenaan dengan
kesejahteraan psikologis, well-being, Kesehatan mental, kualitas kehidupan melalui
perilaku positif, kepedulian, aktivitas menggambar, aktivitas fisik, sampai mengatasi
kesedihan dan resiliensi. Semuanya juga berlangsung dalam situasi pandemi
COVID-19.

Untar Bersinergi, Untar Bereputasi.
Salam, UNTAR untuk Indonesia

Jakarta, 15 Desember 2021
Dekan Fakultas Psikologi
Dr. Rostiana, S.Psi., M.Si., Psikolog
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BAB 6

Meningkatkan Kualitas Hidup Anak dan Remaja Melalui

Pengembangan Kebijaksanaan (Wisdom) di Masa Pandemi

Riana Sahrani
Program Studi Psikologi Profesi Jenjang Magister

Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara

Abstrak

Di masa pandemi ini kualitas hidup individu pada umumnya menurun sejalan
dengan kesehatan mental yang juga menurun dan hal ini tidak terkecuali pada
anak-anak dan remaja. Quality of life (QoL) atau kualitas hidup adalah suatu
standar mengenai bagaimana seseorang atau kelompok menilai aspek-aspek yang
ada dalam kehidupannya, baik secara objektif maupun subjektif. Kualitas hidup
ini dapat ditingkatkan dengan cara mengembangkan wisdom (kebijaksanaan)
pada anak dan remaja. Kebijaksanaan merupakan gabungan aspek kognitif,
afektif, dan reflektif dalam diri individu, berupa kemampuan individu untuk
memecahkan permasalahan yang ada sehingga tercipta keharmonisan dalam
lingkungan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas hidup berkorelasi
dengan kebijaksanaan. Kebijaksanaan juga berkontribusi secara positif terhadap
peningkatan kualitas hidup seseorang, dalam hal ini, pada remaja. Kebijaksanaan
dapat dilatihkan pada anak-anak dan remaja sehingga pembahasan mengenai
bagaimana melatihkannya pada anak dan remaja menjadi topik utama dalam

artikel ini.

Kata kunci: kualitas hidup (QoL), kebijaksanaan ( wisdom), pelatihan

kebijaksanaan, anak dan remaja, pandemi
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1.1 Pendahuluan/ Latar Belakang

Hampir di seluruh belahan dunia, kita semua sudah merasakan adanya pandemi
COVID-19 (sampai bulan September 2021 dan demikian juga ketika artikel ini
ditulis). Banyak hal yang berubah sehubungan dengan hal ini, baik dari sisi
personal individu maupun dalam kehidupan bermasyarakat secara umum. Sisi
personal yang terasa adalah tuntutan kondisi ini bagi individu untuk berubah
terutama dari segi kebiasaan atau gaya hidup. Kini semua orang harus lebih
memperhatikan kesehatan diri sendiri dan juga Kesehatan orang lain. Adapun dari
segi kehidupan bermasyarakat secara umum, terjadi tuntutan untuk meneruskan
pendidikan yang sudah berjalan dengan cara daring atau virtual sehingga hal ini
membawa perubahan bagi para pengajar dan siswa yang terlibat di dalamnya. Para
pengajar dan juga terutama siswa mengeluhkan kesulitan mereka dalam belajar
secara daring. Siswa berargumen bahwa belajar daring itu sangat melelahkan dan
tidak membawa manfaat yang besar karena mereka seringnya tidak paham akan
apa yang diajarkan guru. Banyak siswa, baik anak-anak ataupun remaja, merasa
tertekan, stres, dan kesehatannya menurun.

Kesehatan mental yang menurun ini berhubungan erat dengan quality
of life (kualitas hidup) seseorang. Kualitas merupakan suatu standar
mengenai bagaimana seseorang atau kelompok menilai aspek-aspek yang
ada dalam kehidupannya, baik secara objektif maupun subjektif (The
WHOQOL Group, 1996). Padahal kualitas hidup ini menentukan seberapa
besar kemungkinannya orang akan merasa puas akan kehidupannya sehingga
individu menjadi sehat secara mental dan produktif dalam masyarakat. Maka
dari itu diperlukan wisdom (kebijaksanaan) untuk meningkatkan kualitas hidup
tersebut. Selain itu memang ada keterkaitan antara kesehatan mental
dengan kebijaksanaan (Webster, Westerhof, & Bohlmeijer, 2012). Apalagi
menurut riset yang sudah dilakukan oleh penulis bahwa kebijaksanaan
berhubungan dan berperan cukup besar terhadap kualitas hidup seseorang
(Sahrani, Heng, & Christy, 2020).

Kebijaksanaan dapat diperoleh semua orang asalkan ada kemauan

untuk mencapainya. Hal ini karena kebijaksanaan bukan hanya bersifat bawaan
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1.2

atau genetis tetapi juga bisa dilatih dan bahkan dapat dilatih pada anak-anak dan
remaja sekalipun. Kebijaksanaan juga tidak terbatas pada jenis kelamin,
usia, atau pendidikan, walau menurut teori yang ada, kebijaksanaan akan lebih
berkembang pada orang dewasa dan lansia, terutama mereka yang
mempunyai bekal atau pengetahuan yang cukup untuk menjadi bijak.
Maka dalam artikel ini akan dipaparkan bagaimana meningkatkan kualitas hidup
anak-anak dan remaja dengan cara mengembangkan kebijaksanaan pada pandemi

seperti saat ini.

Isi dan Pembahasan

Kebijaksanaan Terhadap Kualitas Hidup

Kualitas hidup merupakan suatu hal penting dalam kehidupan individu karena
merupakan standar mengenai bagaimana seseorang atau kelompok menilai aspek-
aspek yang ada dalam kehidupannya, baik secara objektif maupun subjektif (The
WHOQOL Group, 1998). Ada empat dimensi dalam kualitas hidup yaitu
kesehatan fisik; dimensi psikologis; dimensi hubungan sosial; dan dimensi
lingkungan. Pertama adalah dimensi fisik yaitu yang membahas kondisi fisik
individu, misalnya, bagaimana aktivitas individu sehari-hari, ada atau tidaknya
ketergantungan pada obat-obatan atau pengobatan tertentu, energi dan kelelahan
yang dirasakan, mobilitas, rasa sakit dan ketidaknyamanan, tidur dan istirahat,
serta kekuatan untuk bekerja. Kedua adalah dimensi psikologis yang membahas
kondisi psikologis individu, misalnya, masalah psikologis yang meliputi
penampilan diri secara umum, perasaan negatif, perasaan positif, keberhargaan
diri, spiritualitas atau agama atau keyakinan individu, dan kemampuan berpikir,
belajar, memori, serta konsentrasi.

Ketiga adalah dimensi relasi sosial yang membahas tentang relasi
sosial dengan orang lain di sekitarnya, misalnya, relasi personal, dukungan
sosial, dan aktivitas seksual. Keempat adalah dimensi lingkungan yang
membahas tentang kondisi lingkungan yang menjadi tempat individu

menjalani kehidupannya sehari-hari. Sebagai contoh adalah sumber daya
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untuk mendukung kondisi finansial, kebebasan, kenyamanan fisik, dan keamanan,
akses dan kualitas sarana kesehatan dan kepedulian sosial, kondisi lingkungan rumabh,
kesempatan untuk mendapatkan informasi dan keterampilan baru, partisipasi dan
kesempatan untuk berekreasi atau bersantai, kondisi sekitar perumahan yang
mencakup polusi, tingkat kebisingan, lalulintas, dan iklim, serta transportasi.

Selanjutnya banyak hal yang mendukung individu agar merasakan bahwa
kualitas dalam kehidupannya berjalan dengan baik. Salah satu hal yang
mendukung kualitas hidup yang baik adalah adanya wisdom atau kebijaksanaan
dalam diri individu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Webster,
Westerhof, dan Bohlmeijer (2014), bahwa dengan adanya kebijaksanaan
membuat seorang individu dapat mempertahankan kesehatan mentalnya secara lebih
baik. Kesehatan mental itu sendiri sangat berhubungan dengan kualitas yang
dirasakan oleh individu secara keseluruhan. Apalagi peranan kebijaksanaan
terhadap kualitas hidup dapat dikatakan cukup besar yaitu 28.3% sehingga semakin
mempertegas urgensi untuk menerapkan wisdom dalam kehidupan sehari-hari
(Sahrani, Heng, Christy, 2020). Jadi apabila kebijaksanaan seorang individu
meningkat yang maka akan meningkat pula kualitas hidupnya.

Maka dapat dikatakan kebijaksanaan berhubungan dan berperan terhadap
kualitas hidup seseorang. Kebijaksanaan meliputi pengetahuan dan penilaian
mengenai makna kehidupan serta cara menjalani kehidupan secara baik
berdasarkan dan untuk kepentingan pribadi maupun kesejahteraan bersama (Baltes
& Staudinger, 2000). Dapat diarttkan bahwa kebijaksanaan adalah
bagaimana individu menggunakan akal-budinya berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan. Jadi terdapat pengintegrasian pikiran, perasaan, dan tingkah laku,
serta evaluasi diri dalam menilai dan memutuskan masalah. Pada akhirnya tercipta
keharmonisan individu dengan lingkungannya (Sahrani, Matindas, Takwin, &
Mansoer, 2014).

Hasil penelitian Sahrani (2019) mendapatkan tiga faktor yang meliputi
45 karakteristik kebijaksanaan. Faktor pertama adalah berpikir cerdas (terdiri dari 15
karakteristik: hati-hati dalam berbicara dan bertindak; mampu mengendalikan

emosi; adil; berjiwa besar, mau memaatkan orang lain; bertanggungjawab; mau
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menerima kritik dan pendapat orang lain; menerima kelemahan diri dan mengakui
kesalahan; memikirkan dampak keputusan, mempertimbangkan setiap tindakan;
mampu menghadapi dan mencari solusi masalah; berkomitmen; bertindak tepat;
mempunyai prinsip dan nilai moral yang baik; menepati janji, dapat dipercaya,
jujur; amanah; dan disiplin). Faktor kedua adalah berkepribadian positif (terdiri
dari 17 karakteristik: setia; humoris; dermawan; ramah, murah senyum, sopan,
beretika; mempunyai hati nurani; cinta damai; empati; mempunyai sikap
nasionalisme; apa adanya; bersyukur; mau menolong, tulus ikhlas; menaati aturan
yang berlaku di masyarakat; menjalankan agamanya; rendah hati; peduli orang lain dan
lingkungan; memperhatikan kerapihan; dan mempunyai banyak pengalaman hidup).
Faktor ketiga adalah keterandalan dalam bertindak (terdiri dari 12
karakteristik: mampu mengemukakan pendapat, berkomunikasi; tegas; mau
bekerja keras, tidak mudah menyerah; konsisten, berkomitmen; mandiri; percaya
diri; mampu menilai diri sendiri dan orang lain; cerdas, cerdik, kritis, kreatif;
mampu bekerjasama dan menyesuaikan diri dengan orang lain; berani mengambil
keputusan; berpikir positif, berpikiran maju, berwawasan luas; dan teliti).

Hasil ini sejalan dengan teori Kupperman (2005) yaitu individu yang
cerdik, terbuka terhadap pengalaman baru, fleksibel dan kreatif dalam gaya berpikir
yang diprediksi akan semakin luas pengetahuannya dalam hal kebijaksanaan.
Individu yang memiliki intelegensi sosial dan berorientasi pada pertumbuhan pribadi
yang lebih tinggi daripada yang lainnya terbuka terhadap pengalaman baru
sehingga mendapatkan pengalaman hidup yang lebih bervariasi (Reznitskaya &
Sternberg, 2004). Perkembangan kebijaksanaan juga dapat dipercepat dengan
adanya motivasi untuk belajar dan mengatasi masalah-masalah sulit dalam kehidupan
atau dengan menerima bimbingan dari orang yang bijaksana mengenai
bagaimana mengatasi transisi dalam setiap tahapan kehidupan.

Selanjutnya terdapat tiga faktor yang berperan sebagai syarat individu
untuk memperoleh kebijaksanaan yaitu faktor umum, faktor khusus, dan
faktor tambahan. Faktor umum terdiri dari kemampuan umum atau intelegensi,

kesehatan mental, kreativitas, keterbukaan terhadap pengalaman, dan kematangan
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emosi. Faktor khusus terdiri dari berpengalaman dalam mengatasi masalah
kehidupan, berlatih pada role model (tokoh panutan) dalam menghadapi masalah
kehidupan, dan adanya motivasi untuk mencapai kesempurnaan. Faktor tambahan
terdiri dari usia, pendidikan, pengasuhan orang tua, dan adanya konteks pekerjaan
atau karir yang mendukung. Maka dapat dikatakan bahwa tidak mudah bagi individu
untuk mencapai kebijaksanaan (Kunzmann & Baltes, 2005).

Keterkaitan faktor ini dalam situasi pandemi COVID-19 bisa dijelaskan dari
faktor pertama atau faktor umum yaitu adanya kesediaan untuk menghadapi situasi
atau pengalaman baru, dari faktor kedua yaitu faktor khusus yaitu
berpengalaman dalam mengatasi masalah kehidupan, berlatih pada role model
(tokoh panutan) dalam menghadapi masalah kehidupan, serta terakhir dari faktor
ketiga atau faktor tambahan yaitu pengasuhan orang tua. Jadi dalam masa pandemi
COVID-19 anak dan remaja mendapatkan pengalaman baru mengenai
bagaimana menghadapi masalah saat ini. Mereka mendapatkan pengetahuan baru
mengenai COVID-19, misalnya, dengan cara sering mencuci tangan, memakai
masker, dan menjaga jarak dengan orang lain. Selanjutnya anak dan remaja
mencontoh pemikiran dan perilaku tokoh panutan, khususnya, dari para orang tua
dan guru serta tokoh yang dekat dengan kehidupan anak. Maka pola asuh orang tua
sebaiknya berbentuk pola asuh demokratis sehingga mereka bebas mendiskusikan
berbagai hal yang ingin diketahuinya. Orang tua juga dapat mentransfer
kebijaksanaan dengan memberikan contoh-contoh bagaimana cara menghadapi
berbagai kesulitan di masa pandemi COVID-19 (Sahrani, 2020).

Selain itu individu diperkirakan akan lebih cepat dalam pencapaian
kebijaksanaan apabila mereka mempunyai pengalaman mengatasi masalah hidup
yang sulit dan yang secara moral menantang. Para peneliti yang menitikberatkan
sisi kognitif, memandang bahwa kebijaksanaan berkembang melalui pengalaman
hidup dan belajar dari orang lain (melalui tokoh panutan). Sedangkan peneliti
yang lebih mementingkan sisi integratif, memandang bahwa kebijaksanaan
berkembang melalui pengalaman hidup yang menantang secara emosional (yaitu
pengalaman negatif yang tidak dapat diperkirakan kapan terjadinya dan bersifat
spiritual) (Gluck & Bluck, 2011). Rosch (2008) menyimpulkan bahwa kebijaksanaan
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berkembang melalui observasi, refleksi, mengatasi masalah sulit dalam kehidupan,
dan berguru pada orang yang mempunyai pengalaman spiritual.

Terdapat beberapa bukti bahwa keberhasilan dalam mengatasi krisis dan
kesulitan dalam kehidupan, misalnya, masalah kesehatan yang serius atau
masalah keluarga (Bluck & Gluck, 2004) adalah salah satu jalan menuju
kebijaksanaan (Ardelt, 2005). Namun krisis dan kesulitan dalam kehidupan
ini sendiri tidak secara otomatis akan melancarkan jalan menuju
kebijaksanaan. Jika orang tidak mampu beradaptasi dengan krisis tertentu maka
sebagai hasilnya akan mereka rasakan depresi atau putus asa daripada mencapai
kebijaksanaan. Sebagai contoh, hasil dari penelitian berkelanjutan menunjukkan
bahwa orang yang mengalami krisis ekonomi setelah perang dunia
kedua namun mendapat skor tinggi pada pengukuran kebijaksanaan akan
cenderung lebih sehat secara psikologis pada saat lanjut wusia. Jadi,
kebijaksanaan dapat diperoleh melalui kesuksesan dalam mengatasi krisis
dan masalah dalam kehidupan (Ardelt, 2005) sehingga bagaimana orang
mengatasi masalah tersebut dan merefleksikan pengalaman ini menjadi hal yang
lebih penting daripada jenis pengalaman itu sendiri (Choi & Landeros, 2011).
Orang yang bijaksana juga dinilai mampu bertahan dalam kesulitan hidup
(resilience) (Michaud, 2004) dan belajar dari pengalaman hidup yang sulit
(Rathunde, 2009).

Selanjutnya  kurikulum yang berbasis kebijaksanaan penting
diterapkan dalam bidang pendidikan sehingga perkembangan kebijaksanaan
menjadi lebih baik. Individu dari tahapan wusia yang bervariasi akan
mempunyai kesempatan untuk menjadi bijaksana dan mendapatkan
keuntungan dari hal tersebut (Ferrari &  Potworowski,  2008).
Kebijaksanaan adalah penggunaan kecerdasan dan pengalaman yang
dimediasi oleh pencapaian keseimbangan antara area intrapersonal,
interpersonal, dan ekstrapersonal dalam diri individu (Sternberg, 2014).
Sekolah juga bukan hanya sekadar untuk mendapatkan pengetahuan namun juga
menjadi tempat untuk secara bijak mengaplikasikan pengetahuan tersebut.

Selain itu dengan mengajarkan bagaimana berpikir bijaksana juga diharapkan akan
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mengurangi kesalahan di masa datang atau tidak mengulangi kesalahan di masa
lalu.

Kemudian Sternberg (2014) mengemukakan pandangannya mengenai
mengapa kita sebaiknya memasukkan wisdom related skill dalam kurikulum sekolah
yaitu karena kebijaksanaan merupakan alat untuk mencapai kepuasan dan
kebahagian dalam kehidupan. Pengetahuan saja tidak cukup untuk
menjadikan orang berkepribadian baik karena kebijaksanaan merupakan cara
untuk menciptakan dunia yang lebih baik dan harmonis. Anak dan pelajar pada
akhirnya akan menjadi orang tua dan pemimpin sehingga diharapkan mampu
mengambil keputusan yang baik. Kondisi ini senada dengan apa yang diutarakan
oleh Sternberg & Hagen (2019) yang mengutarakan bahwa dalam dunia yang penuh
dengan konflik (seperti saat ini) maka sekolah seharusnya mulai mengajarkan topik
kebijaksanaan selain mengajarkan pengetahuan dan keterampilan dasar. Dengan
adanya kebijaksanaan maka pelajar akan mempunyai kesempatan untuk belajar
bagaimana mengatasi secara lebih efektif suatu masalah dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Selanjutnya ada tiga program yang pernah diajukan untuk
mengembangkan kebijaksanaan pada anak-anak atau para siswa: pertama
adalah Program Philosophy for children (Lipman, dalam Sternberg, 2014).
Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan analitis pada siswa. Caranya
adalah dengan meminta anak untuk membaca novel dan kemudian belajar
mengevaluasi informasi yang ada dalam novel tersebut. Setelah itu mereka diminta
membuat judgment mengenai karakter yang ada di novel serta pilihan hidup yang
harus mereka lakukan dalam hidup. Program yang kedua adalah Paul’s Program
(Paul, dalam Sternberg, 2014) yang menekankan dialogical thinking atau
melihat permasalahan dari berbagai macam perspektif. Program yang ketiga
adalah program oleh Perkins (dalam Sternberg, 2014) yang menekankan pengertian
dari ‘knowledge by design’, yaitu bagaimana pengetahuan itu dirancang dan
digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Silawaty (2020) juga menekankan aktivitas-aktivitas yang terkait

dengan pengembangan kebijaksanaan yang dapat diaplikasikan sebagai bagian
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dari pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring di sekolah atau di perguruan
tinggi. Hal ini dapat menjadi bentuk dukungan institusi pendidikan kepada
pelajar yang mengalami stres dan kecemasan akibat situasi pandemi termasuk
PJJ. Aktivitas-aktivitas ini dapat dilakukan pada jam Bimbingan dan Konseling
(BK) atau pada pengembangan karakter. Bentuk kegiatan ini misalnya dapat
berupa meditasi yang berbasis teori mindfulness yang dikemukakan oleh
Williams dan Penman (dalam Silawaty, 2020). Kegiatan meditasi berfokus pada
napas sehingga memungkinkan kita untuk mengobservasi munculnya pikiran-
pikiran dan, sedikit demi sedikit, berhenti melawannya. Kita pun sampai pada
pemahaman yang mendalam bahwa pikiran dan perasaan (termasuk yang negatif)
bersifat sementara dan kita memiliki pilihan untuk apakah akan bertindak
terhadap sesuatu atau tidak.

Tabel 1

eksperimen yang menekankan pelatihan untuk meningkatkan kebijaksanaan:

menunjukkan  hasil  penelitian  dengan  metode

Tabel 1.
Penelitian mengenai pelatihan kebijaksanaan pada anak dan remaja
No. Peneliti dan Kegiatan Hasil
tahun
1 Kross dan Peneliti mengadakan Terdapat efek tidak
Grossmann dua eksperimen pada langsung dari
(2011) siswa untuk keterbukaan mengenai
mengembangkan suatu  hal terhadap
kebijaksanaan: penalaran
mengenai isu-isu kebijaksanaan  (wise
personal yang berarti, reasoning).
misalnya, tentang
pemilu dan politik.
2 DeMichelis, Orang lanjut usia dan Orang lanjut usia dan

Ferrari, dan

siswa SMA dijadikan
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Rozin

(2015)

Sharma
Dewangan

(2017)

dan

satu  kelas  untuk
mendorong
perkembangan
kebijaksanaan ~ pada

siswa SMA, misalnya,
dengan mendiskusikan
yang
dengan isu

kasus-kasus
terkait
kebijaksanaan.
Program dalam
penelitian ini
dinamakan:

Intergenerational

Program.

Mengukur skor
kebijaksanaan
sebelum dan sesudah
pelajaran  mengenai
kepemimpinan.
Selain itu
menerapkan
kurikulum pelatihan
mindfulness dan studi
kasus mengenai nilai-
nilai kepemimpinan.
Siswa diminta untuk

melakukan pelatihan
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dalam diskusi dan

menunjukkan adanya

dimensi
kebijaksanaan  yaitu
merefleksikan
pengalaman,
keterbukaan,
pengalaman hidup
yang traumatis,
regulasi emosi, dan

adanya humor. Hal ini
dengan
Webster

sesuai
penelitian
(2011) mengenai alat
ukur dan  dimensi
kebijaksanaan.

Ada peningkatan dari
segi suppression dan
habitual action (yang
memprediksi
cognitive wisdom).
juga
menunjukkan bahwa

Intervensi  ini

kebijaksanaan  dapat

dikembangkan.



Bruya  dan
Ardelt (2018)

Ardelt (2018)

mindfulness, menulis

jurnal, membaca
kasus-kasus yang
nantinya akan
didiskusikan di kelas.
Memberikan
pelajaran yang terkait
dengan

kebijaksanaan yaitu
melalui
filsafat, di kelas A.

Memberikan

pelajaran

pelajaran filsafat dan
psikologi di kelas B.
Pelajaran yang terkait
dengan
kebijaksanaan
dimasukkan  dalam
kurikulum.  Aspek

kebijaksanaan yang

diukur adalah
dimensi kogntif,
afektif, dan reflektif.
Pelajaran yang

diberikan antara lain:
mengenai

spiritualitas dan
kesehatan,

consciousness, religi,

Terdapat peningkatan
skor  kebijaksanaan

sesudah intervensi.

Terdapat peningkatan
skor  kebijaksanaan

setelah intervensi.
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compassionate love,
mindful living,
sociology of aging,

dan lain sebagainya.

1.3

Maka dapat dilihat dari uraian di atas bahwa terdapat beberapa usulan
mengenai bagaimana sebaiknya cara melatih dan mengembangkan kebijaksanaan
pada anak dan remaja. Selain itu ada juga pelatihan yang memang sudah
diterapkan dan diujikan untuk mengetahui apakah kebijaksanaan itu dapat

dilatihkan dan dikembangkan melalui intervensi di sekolah.

Penutup
Kebijaksanaan terbentuk, salah satunya, dari pemaknaan individu terhadap
pengalaman sulit yang dialaminya. Maka dengan adanya peristiwa pandemi
COVID-19 ini, diharapkan akan ada semakin banyak orang yang bijaksana.
Kebijaksanaan dapat dipupuk dari masa kanak-kanak dan terutama pada anak dan
remaja. Semua ini perlu dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mempunyai anak yang bijaksana bukanlah sekadar harapan orang tua dan
masyarakat. Maka dapat dikatakan bahwa kebijaksanaan bukanlah hal yang
mustahil untuk dicapai namun juga bukan hal yang mudah untuk dilaksanakan oleh
individu. Kebijaksanaan merupakan suatu hal yang dapat dipelajari oleh seseorang
yang memang ingin mendapatkannya. Apabila kita kaitkan kebijaksanaan dengan
kualitas hidup maka terbukti bahwa kedua hal ini saling berkaitan erat. Apabila
individu memiliki kebijaksanaan yang tinggi maka kualitas hidupnya akan
semakin tinggi pula. Demikian sebaliknya, apabila kebijaksanaan individu itu
rendah maka akan semakin rendah pula kualitas hidupnya.

Saran-saran yang dapat penulis berikan berdasarkan pembahasan
yang telah diberikan adalah: sebaiknya orang tua dan para guru memberikan

contoh atau teladan bagi anak dan remaja mengenai bagaimana seharusnya
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berperilaku bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. Anak dan remaja
tentu masih membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat mengenai
perilaku apa yang seharusnya dilakukan dalam kondisi sulit seperti saat pandemi
ini. Orang tua dan guru dapat melatih aspek kognitif, afektif, dan reflektif
dalam diri anak yaitu reflective, dialogical, and dialectical thinking, misalnya
dengan cara lebih sering berdiskusi mengenai peristiwa di lingkungan yang
mengandung konflik atau secara spesifik mengenai topik pandemi, misalnya,
mengenai COVID-19, masalah yang terjadi, kesulitan apa yang terjadi di
masyarakat, masalah apa yang ditemui siswa saat ini, bagaimana cara
mengatasinya, dan hal lain yang terkait dengan wabah ini.
Anak juga dapat diperkenalkan kepada kegiatan yang berkorelasi
dengan sifat orang yang bijaksana, misalnya, dengan memberikan bantuan kepada
mereka yang membutuhkannya. Anak dapat diberikan pengertian tentang
pentingnya bekerja sama dan menolong orang lain, terutama, dalam masa
pandemi ini. Anak juga diberikan pengertian mengapa kita harus bekerja sama
dengan pemerintah untuk mengurangi wabah ini, misalnya, mengapa kita harus
memakai masker, menjaga jarak, tidak bepergian jauh, dan lain sebagainya.
Selain itu anak dapat didorong untuk memberikan bantuan kepada mereka
yang membutuhkannya, misalnya, berdonasi dari uang jajannya dan sebagainya.
Kemudian orang tua dapat menceritakan kisah-kisah perjuangan
tentang orang dalam mengatasi kesulitan yang hingga berhasil. Bagaimana
orang mencari jalan keluar dari masalah dan apa value atau nilai-nilai yang
disampaikan dari cerita tersebut. Dengan demikian anak akan belajar tentang
bagaimana cara berjuang serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi
masalah. Orang tua juga dapat meminta bantuan dari guru di sekolah
agar, ketika pembelajaran daring, menyelipkan nilai-nilai positif bagi anak.
Dengan begitu anak juga mempunyai nilai dan kepribadian yang lebih
positif. Hal ini sejalan dengan faktor dan karakteristik kebijaksanaan yang
diuraikan sebelumnya yaitu berpikir cerdik, berkepribadian positif, dan

keterandalan dalam bertindak.
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Guru dan sekolah dapat mulai berpikir untuk memasukkan topik
mengenaikebijaksanaan ini dalam pelajaran di sekolah, mulai dari mencari topik,
membuat modul pelajaran, melatih para guru, dan juga menguji coba
pelajaran tersebut dalam pembelajaran di sekolah. Guru juga diharapkan
mampu memberikan dan menjadi teladan dalam mencontohkan bagaimana
seharusnya berpikir dan bertindak bijak terutama dalam aplikasi
kehidupan  siswa. Guru dapat mendiskusikan kasus-kasus yang sulit
dengan anak dan remaja sehingga cara berpikir mereka lebih ‘terangkat’
sehingga lebih mudah untuk mengembangkan kebijaksanaan.

Anak dan remaja juga dapat diarahkan dan dibimbing agar mereka selalu
melatih diri agar dapat berpikir dan bertindak bijak dalam kondisi apapun,
misalnya, dengan berdiskusi bersama orang yang mereka anggap bijaksana serta
mengikuti kegiatan di lingkungan rumah atau sekolah yang terbilang positif dan
bermanfaat. Mereka juga dapat menekuni kesukaan atau hobi yang
berhubungan dengan pencapaian kebijaksanaan, misalnya, hobi membaca atau

menulis sesuai dengan topik yang memunculkan motivasi berprestasi.
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